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   Abstrak  

Latar belakang: Anemia pada wanita hamil dan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

masih menjadi tantangan kesehatan yang dapat dipengaruhi oleh pernikahan usia muda . Kehamilan 

pada usia muda meningkatkan meningkatkan kemungkinan terjadi anemia pada ibu hamil dan 

berdampak pada lahirnya bayi BBLR. Data di Wilayah Kerja Puskesmas Arjasa menunjukkan 

kejadian Pernikahan Usia Dini sebesar 34,2%, anemia pada ibu hamil 9,11%, dan bayi BBLR 37,5%. 

Tingginya angka tersebut menunjukkan perlunya penelitian mengenai hubungan pernikahan usia 

dini dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan bayi BBLR.. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan pernikahan usia dinj dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan bayi 

BBLR di Wilayah Puskesmas Arjasa Metode: penelitian ini menggunakan desain analitik dengan 

pendekatan lintas potongl. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh ibu nifass menggunakan teknik 

pengambilan sampling total dengan jumlah 30 responden. Data didapatkan  dengan kriteria inklusi. 

Data diperoleh dari buku kohort ibu serta lembar observasi yang berisi usia saat menikah, kadar (Hb) 

dan berat badan bayi saat lahir. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square yang memiliki nilai 

signifikansi sebesar < 0.05. Hasil: temuan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

mengalami anemia selama kehamilan, di mana responden (63,3%) mengalami kondisi ini, dan 

sebagian besar bayi tidak berada dalam kategori BBLR, yaitu 24 responden (80,0%). Analisis 

menggunakan uji statistik fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa tidak terdapat keterkaitan antara 

pernikahan usia dini  dan kejadian anemia  pada ibu hamil nilai p-value= 0,156 α (>0,05). Selain itu 

juga tidak ada keterkaitan antara pernikahan usai dini dengan bayi BBLR dengan nilai p-value = 

0,571 α (>0,05) maka tidak ada keterkaitan yang signifikan antara pernikahan usai dini dengan 

kejadian anemia ibu hamil serta bayi BBLR dikalangan ibu nifas. Kesimpulan: study ini 

menunjukkan bahwa pernikahan usia dini tidak secara langsung mmepengaruhi anemia maupun 

BBLR, ada beberapa faktor yang mempengaruhi yakni, kunjungan ANC, kepatuhan dalam konsumsi 

tablet Fe, paritas ibu, dan kebutuhan nutrisi pada saat masa kehamilan. 
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